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Abstrak—Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan penyakit infeksi virus bersifat akut dan sangat menular dalam
artiofactyl atau hewan berkuku genap. Penyakit ini disebabkan oleh virus tipe A dari picornaviridae, genus Apthovirus yakni
Aphtaee epizootecae. Penyakit ini memiliki masa pengembangan selama 1-14 hari semenjak hewan tertular. Pertahan virus ini
tergolong kuat dan bertahan hidup pada kelenjar, susu, tulang dan produk susu. Tingkat kesakitan ini hingga 100% dan kematian
tinggi pada hewan ternak muda yang terjangkit. Daerah dengan penularan penyakit mulut dan kuku tertinggi adalah daerah
dengan kepadatan ternak yang tinggi, sehingga biosekuriti dan control lalu lintas hewan yang lebih ketat harus diterapkan untuk
mencegah penyakit tersebut. Permasalahan yang ada di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau ialah kesulitan
dalam mengelompokkan data vaksinasi penyakit mulut dan kuku daerah mana saja yang sudah dan daerah mana saja yang
belum melakukan vaksin 1 dan vaksin 2 khususnya pada sapi di Provinsi Riau. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengelompokkan vaksin 1 dan vaksin 2 dengan tingkat kekebalan yang tinggi menggunakan algoritma K-Means. Parameter
yang digunakan ialah status vaksin, rumpun, jenis kelamin dan umur. Dengan menerapkan algoritma K-Means, terbentuk 2
klaster yaitu klaster dengan tingkat kekebalan tinggi sebanyak 21232 sapi, klaster dengan tingkat kekebalan rendah sebanyak
48704 sapi. Pengujian dengan DBI dengan K=2 menghasilkan nilai 0.416

Kata Kunci: Algoritma; K-Means; DBI; Rapidminer; PMK

Abstract—Foot and Mouth Disease (FMD) is a viral infectious disease that is acute and highly contagious in artiofactyl or even-
toed hoofed animals. This disease is caused by tyoe A virus forum picornaviridae, genus Apthovirus namely Aphtaee
epizootecae. This disease has a development period of 1-14 days since the infected animal. The defense of this virus is quite
strong and survives in glands, milk bones and milk products. The morbidity rate is up to 100% and mortality is high in infected
young animals. Areas with the highest transmission of foot and mouth disease are areas with high livestock density, so stricter
biosecurity and animal traffic control must be implemented to prevent the disease. The problem in the Departement of Livestock
and Animal Health of Riau Province is the difficulty in categorizing food and mouth disease vaccination data of which regions
have done the first and second vaccine specifically for cattle in Riau Province. Therefore, this study will categorizing the first
and sceond vaccine eith high immunity using K-Means algorithm. Parameter used are vaccination status, breed, gender and
age. By applying the K-Means algorithm, two clusters are formed, namely the cluster with high immunity of 21232 cows, and
the cluster with low immunity 48704 cows. Testing with DBI with K=2 produces a value of 0.416.

Keywords: Algorithm; K-Means; DBI; Rapidminer; FMD

1. PENDAHULUAN

Penyakit mulut dan kuku (PMK) adalah penyakit infeksi virus akut dan sangat menular dalam artiofactyl atau
hewan berkuku genap. Penyakit ini di tandai dengan munculnya bentuk lepuh/lecet dan erosi pada kulit sekitar
mulut, lidah, gusi, lubang hidung, susu dan kuku. Penyakit mulut dan kuku akan menyebabkan kerugian ekonomi
yang lebih besar mengurangi produksi dan menajdi penglang perdangan hewan dan produknya. Nama lain untuk
penyakit ini adalah aphthae epizootica (AE), aphthous fever, foot and mouth disease (FMD).[1]

Tanda klinis awal yang paling khas dari kasus Penyakit Mulut dan Kuku adalah air liur berlebihan dengan
buih, diikuti lesi pada mulut, hidung dan sela teracak. Angka kejadian 100% dan angka kematian 1,53% dari kasus.
Daerah dengan prevalensi kasus PMK tertinggi adalah daerah dengan kepadatan ternak yang tinggi, sehingga
biosekuriti dan control lalu lintas hewan yang lebih ketat harus diterapkan untuk mencegah penyakit tersebut.[2]
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada ternak telah memasuki Provinsi Riau. Indikasi awalnya terdapat pada 5
ekor ternak sapi yang ada di Rokan Hulu. Setelah dilakukan karantina dan pengujian sampel, diketahui bahwa 5
ekor sapi tersebut terjangkit penyakit mulut dan kuku. [3]

Upaya penanggulangan PMK harus dilakukan dalam rangka pemberantasan PMK di Provinsi Riau.
Penyakit mulut dan kuku ini merupakan hal yang baru bagi perangkat masyarakat, baik badan terkait, peternak
maupun komunitas. Oleh karena itu perlu adanya sosialiasi kepada masyarakat khususnya peternak agar
memahami seluk beluk penanganan penyakit kedepannya dengan contoh menjaga kebersihan kandang, pemberian
makan dan air yang sehat, memperhatikan kesehatan sapi dan memisahkan sapi yang kurang sehat serta dapat
menindak lanjuti penyakit ternak dari segi preventif seperti melakukan sanitasi kandang secara rutin menjaga
kebersihan kuku sapi dan vaksinasi. Vaksinasi merupakan proses pemberian vaksin kepada tubuh untuk
melindungi tubuh terbebas dari penyakit yang jika suatu hari terkena panyakit tersebut, tidak akan terkena panyakit
yang serius[4]. Sehingga peternak dapat mengetahui langkah penanganan PMK yang di alami oleh ternak yang
terjangkit. Pelayanan yang dilakukan meliputi vaksinasi penyakit mulut dan kuku, intruksi teknik biosafety,
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suntikan vitamin dan pengobatan ternak yang terinfeksi.[5]. Saat ini vaksinasi penyakit mulut dan kuku pada sapi
di Provinsi Riau sebanyak 7.400 vaksin yang telah disuntikkan, vaksin tidak hanya diberikan pada ternak di daerah
yang sudah terpapar PMK, namun juga didaerah yang belum terpapar PMK. Sehingga, vaksin tersebut sudah
didistribusikan ke seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Riau.[6]

Menurut sumber informasi dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau terdapat
permasalahan dalam mengelompokkan data vaksinasi PMK khususnya sapi di Provinsi Riau. Disebabkab oleh
data yang sangat banyak, sehingga kesulitan dalam mengelompokkan data tersebut. Mengelompokkan data
vaksinasi PMK berguna sebagai bahan untuk menilai dari daerah mana saja yang sudah dilakukan vaksinasi dan
daerah mana saja yang belum melakukan vaksinasi.

Dengan begitu memaksimalkan penggunaan vaksin 1 dan vaksin 2 untuk daerah-daerah yang belum
mendapatkan vaksin. Berdasarkan permasalahan tersebut, dalah satu metode dan algoritma data mining dapat
diterapkan, yaitu Clustering (pengelompokkan).

Penelitian di bidang data mining juga dapat membantu peternak mengidentifikasi pola tertentu yang
berkaitan dengan kesehatan ternak dan menseleksi hewan yang telah dilakukan vaksinasi 1 dan vaksinasi 2 dengan
daerah yang berbeda-beda. Oleh karena itu peternak dapat melakukan tindakan pencegahan dan intervensi untuk
menjaga kesehatan ternak dan mencegah ternak dari penyakit yang berkembang. Data Mining adalah proses
pengumpulan informasi penting dari data besar. Proses ini seringkali menggunakan metode statistik, matematika
dan memanfaatkan teknik kecerdasan buatan[7]. Tujuannya adalah guna untuk mendapatkan pola dan hubungan
dalam data yang mungkin tidak langsung terlihat. Dalam data mining, ada teknik atau metode melakukan pencarian
informasi dalam data besar. Salah satu teknik tersebut adalah clustering atau pengelompokkan data[8]. Clustering
proses ini dilakukan tanpa pengawasan, sehingga data terpilah dari perhitungan jarak. Tujuan dari clustering adalah
untuk mengelompokkan objek yang memiliki karakteristik yang sama ke dalam region yang sama, dan data dengan
karakteristik yang berbeda menerima kelompok objek yang memiliki karakteristik yang sama [9]

K-Means merupakan metode yang dapat mengkategorikan data dalam jumlah besar dengan komputasi yang
relatif cepat dan irit waktu. Metode k-means telah digunakan dalam pelaksanaan vaksinasi covid-19 dijawa tengah,
dengan pengelompokkan vaksin kota/kabupaten menghasilkan 2 cluster, dengan keterangan cluster 1 merupakan
daerah penerimaan rendah dan cluter 2 dengan penerimaan tinggi. Cluster yang terbentuk menghasilkan nilai
Silhoutte Coefficient sebesar 0,78 atau strong structure.[10]. K-Means merupakan metode yang dapat
mengkategorikan data dalam jumlah besar dengan komputasi yang relatif cepat dan irit waktu. Metode K-Means
telah digunakan [11] untuk mengelompokkan sistem dalam berbagai domain bisnis, seperti pemasaran dan
penjualan[12]-[14], kesehatan[15]-[17], pendidikan[18]-[21] dan bisnis lainnya[22]

Sebagian riset terkait pengelompokkan data menggunakan k-means, yaitu pengelompokkan anak didik
bersumber pada grade point menerapkan metode k-means clustering [23], penggunaan algoritma data mining k-
means clustering pada unggas petelur di Indonesia[24]. Saat ini beberapa peneliti telah melakukan studi yang
membandingkan k-means dengan algoritma clustering lainnya. Hasil penelitian [25]menunjukkan bahwa k-means
lebih cepat dan akurat dibandingkan FCM. Studi lain [26]dengan menunjukkan bahwa k-means mengungguli
DBSCAN dalam mengklasifikasikan kasus Covid-19. Lebih lanjut [27] dinyatakan bahwa hasil nilai k-means
precision lebih tinggi dari grade pada pemilihan kost. Penelitian ini dilakukan pengelompokkan data vaksinasi
PMK pada hewan ternak di Provinsi Riau agar Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau mudah
dalam mengelompokkan data vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku serta memberikan informasi penting bagi
pengambil keputusan bahkan membimbing peternak untuk mengatasi penyakit mulut dan kuku pada hewan ternak
khususnya sapi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri lima tahapan, yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, pre-processing, data mining,
analisis dan hasil. Dari total data yang diperoleh, peneliti melakukan pre-processing terhadap data, sehingga data
dapat digunakan dalam proses kalkulasi yang di lakukan menggunakan Rapidminer. Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan ternak dengan tingkat kesehatan yang lebih tinggi menurut variabel yang tersedia.

Identifikasi Masalah

1

Pengumpulan Data

!

Pre-FProcessing |

1

Data Mining

Gambar 1. Tahap Penelitian
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Pada gambar 1, terlihat pada bagian proses data akan dilakukan data mining (clustering) menggunakan
algoritma k-means dengan pengujian validitas Davies Bouldin Index untuk melihat pada cluster mana yang tinggi
dan rendah menggunakan aplikasi Rapidminer.

2.2 Pengumpulan Data

Tahap dalam proses pengumpulan data dan informasi terkait penelitian diperoleh dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Data yang dianalisis yaitu vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku di tahun 2022.

2.3 Pre-Processing

Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data, mentransformasi data agar dapat di gunakan untuk dianalisis
lebih lanjut. Pada atribut data yang digunakan berupa Status Vaksin, Rumpun, Jenis Kelamin dan Umur.

2.3 K-Means

K-Means merupakan algoritma klasterisasi yang mengelompokkan data berdasarkan titik pusat klaster (centroid)

terdekat dengan data. Data yang diperoleh dari pengumpulan data, akan di proses dan diolah menggunakan

algoritma k-means. Berikut tahapan proses algoritma k-means sebagai berikut.

a. Dalam metode awal, tentukan terlebih dahulu total cluster (k) yang diinginkan.

b. Secara acak menentukan nilai titik klaster (centroid) sebanyak klaster (k)

¢. Hitung setiap data terhadap titik klaster data dihitung menggunakan rumus jarak Euclidean Distance, sebagai
berikut.

d(x,y) = Xi(x; — yi)? (1)

Keterangan:

D(x,y) : Jarak data ke pusat klaster
X : data asli

Y : data centroid

i : jumlah artibut data

d. Mengelompokkan data yang telah dihitung berdasarkan jarak terdekat (terkecil) antara data tersebut dengan
pusat cluster atau data centroid dan menjadikan sebuah cluster baru.

e. Hitung ulang pusat cluster (centroid) baru berdasarkan data yang mengikuti cluster masing-masing. Nilai
centroid baru diperoleh dengan mengukur rata-rata dari data setiap klaster. Rumus (2) sebagai berikut.

_ X1txX+x3+ Xy
Cl === (2)
Keterangan:

Cl : Nilai centroid baru
x1 : Nilai data cluster ke-1
xn : Nilai data cluster ke-n
>x :Jumlah Data
f. Setelah mendapatkan titik centroid baru, lanjutkan ke iterasi 1 atau ulangi langkah c hingga e hingga tidak ada
data yang berpindah cluster.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pre-Processing

Data vaksin yang didapatkan dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau dilakukan preprocessing
yaitu dilakukan pembersihan data, mentransformasi data sehingga dapat untuk dianalisis lebih lanjut. Total data
yang akan diproses berjumlah 69936 hewan ternak khususnya sapi yang telah di vaksinasi. Sampel data dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku di Provinsi Riau

Kartu Ternak Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
9205 1 Sapi Bali Betina 12 Tahun
21750 2 Sapi Bali Betina 8 Tahun
21751 2 Sapi Bali Betina 8 Tahun
21794 2 Sapi Bali Betina 7 Tahun
21952 2 Sapi Bali Betina 5 Tahun

60908124 1 Sapi Bali Jantan 2 Tahun
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Tabel 2 merupakan data sampel dari 69936 data yang ada. Data yang diperoleh di transformasi secara
manual menggunakan excel disimpan dengan format data TXT.

Tabel 2. Hasil Transformasi Data VVaksinasi

Kartu Ternak Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
9205 1 1 2 12
21750 2 1 2 8
21751 2 1 2 8
21749 2 1 2 7
21952 2 1 2 5

60908100 1 1 1 2
60908124 1 1 1 2

Tabel 2 merupakan Hasil transformasi data. Melakukan transformasi data pada atribut. Rumpun dan jenis
kelamin. Manfaat dalam transformasi memudahkan untuk menghitung pencarian klaster dengan Rapidminer,
menjadikan semua tipe data bilangan bulat.

3.2 Pengolahan Data

Proses penelitian ini menggunakan data dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. Parameter
yang digunakan pada penelitian adalah status vaksin, rumpun, jenis kelamin dan umur. Data dapat dilihat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. 10 Data Sampel

Kartu Ternak Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
9205 1 1 2 12
51733 2 15 2 2
51834 2 24 2 1
82015 2 16 2 7
87281 1 7 2 3

127222 2 15 2 10
213242 1 13 2 8
253419 1 5 2 8
11408734 2 3 2 7
60908048 1 6 2 2

Pada tabel 3 diatas merupakan 10 data sampel yang di ambil secara acak dari 69936 data yang akan diolah
dengan menggunakan algoritma k-means. Berikut proses pengolahan data menggunakan algoritma k-means.
a. Tentukan jumlah cluster (k). Jumlah cluster ditentukan berdasarkan kebutuhan yang ingin dihasilkan. Jumlah
cluster yang akan digunakan yaitu 4 cluster
b. Tentukan nilai titik cluster (centroid) awal sebanyak cluster (k). Nilai centroid diperoleh secara random atau
acak. Berikut titik cluster awal pada tabel 4.

Tabel 4. Titik Cluster awal (lterasi 1)

Centroid Kartu Ternak  Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
Co 51733 2 15 2 2
C1 87281 1 7 2 3
C2 213242 2 13 2 8
C3 11408734 2 3 2 7

Tabel 4 merupakan titik cluster awal (iterasi 1) yang diambil secara acak pada 10 data sampel.
¢. Menghitung jarak terdekat data terhadap setiap nilai centroid.
1. Menghitung data ke-1 terhadap pusat cluster 0
d(1,00=/(1-2)2+(1-15)2 + (2 —2)2 + (12 — 2)2 = 17.2336
2. Menghitung data ke-1 terhadap pusat cluster 1
d1,0)=J/A-12+1-7)2+ (2 -2)?+ (12 — 3)2 = 10.8167
3. Menghitung data ke-1 terhadap pusat cluster 2
d1,0)=/(1-2)2+ (1 —-13)2+ (2 —2)2 + (12 — 8)% = 12.6886
4. Menghitung data ke-1 terhadap pusat cluster 3
d1,0)=J/(1-2)2+(1-3)2+ (2 —-2)2+ (12— 7)2=5.4772
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Euclidean Distance pada data ke-1, maka didapatkan hasil
bahwa data ke-1 paling dekat dengan cluster 3 berdasarkan nilai terkecil diantara nilai perhitungan cluster
lainnya. Sehingga data ke-1 termasuk kedalam kelompok cluster 3. Selanjutnya, perhitungan dilakukan sampai
data ke-10 sesuai data sampel pada tabel hingga masing-masing data menemukan hasil jarak terdekat dengan
cluster.

d. Setelah dilakukan dilakukan perhitungan jarak data terhadaap centroid, selanjutnya adalah pengelompokkan
data berdasarkan nilai terdekat (terkecil) Berikut hasil pengelompokkannya pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengelompokkan Data

Kartu Ternak Co C1 C2 C3 Jarak Cluster
Terdekat
9205 17.23369 10.8167 12.68857 5.47725 10.8167 Cluster 3
51733 0 8.12404 6.32455 13 0 Cluster 0
51834 9.05538 17.1464 13.03840 21.84033 9.05538 Cluster 0
82015 5.09902 9.89949 3.16227 13 3.16227 Cluster 2
87281 8.12403 0 7.87400 5.74456 0 Cluster 1
127222 8 10.6771 2.82842 12.36931 2.82842 Cluster 2
213242 6.32455 7.87401 0 10.04987 0 Cluster 2
253419 11.7047 5.28516 8.06225 2.44948 5.28516 Cluster 3
11408734 13 5.74456 10.04987 0 0 Cluster 3
60908048 9.05538 1.41421 9.27361 5.91607 1.41421 Cluster 1

Tabel 5 merupakan hasil pengelompokkan data yang berdasarkan nilai terdekat dengan menggunakan
rumus Euclidean Distance.
e. Memperbaharui nilai titik pusat (centroid) baru untuk iterasi selanjutnya dengan cara menghitung nilai rata-
rata dari setiap atribut data yang ada pada cluster tersebut. Sebagari berikut perhitunagn nilai centroid baru.
1. Rata-rata pada cluster 0

- ClI (Status Vaksin) = % =2 - Cl (Rumpun) = % =19,5

- CI (Jenis Kelamin) = zsz =2 - Cl (Umur) = zzll =15
2. Rata-rata pada cluster 1

- CI (Status Vaksin) = % =1 - CI (Rumpun) = 7T+6 =65

- CI (Jenis Kelamin) = zsz =2 - Cl (Umur) = 3%2 =25
3. Rata-rata pada cluster 2

- CI (Status Vaksin) = 2+§+2 =2 - Cl (Rumpun) = @ = 14,66667

- CI (Jenis Kelamin) = 222 _ ) - Cl (Umur) = 7“3& = 8,33333
4. Rata-rata pada cluster 3

- CI (Status Vaksin) = 1+;+2 = 1,33333 - Cl (Rumpun) = EEAS I

- CI (Jenis Kelamin) = 222 _ ) - Cl (Umur) = “Zﬂ =9

Tabel 6. Centroid Baru (Iterasi 2)

Centroid Kartu Ternak  Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
Co 51733 2 19,5 2 1,5
C1 87281 1 6,5 2 2,5
Cc2 213242 2 14,66667 2 8,33333
C3 11408734 1,33333 3 2 9

Tabel 6 merupakan centroid baru (iterasi 2) yang dihitung ulang setelah dilakukan hasil pengelompokkan
data.
f. Hitung kembali jarak data terhadap nilai centroid baru. Ulangi proses ¢ sampai e tersebut, hingga tidak ada
data yang berpindah cluster atau iterasi terkahir memiliki data yang sama dengan iterasi sebelumnya.

3.3 Penerapan Algoritma K-Means Menggunakan Rapidminer

Pada proses ini menggunakan aplikasi Rpaidminer, Rapidminer merupakan platform pembelajaran mesin dan
analitik data yang populer untuk mengumpulkan, memproses dan menganalisis data. Rapidminer dapat digunakan
untuk melakukan tugas-tugas seperti eksplorasi data, pemrosessan teks, klasfikasi, regresi, pengelompokkan dan
pembelajaran penguatan. Berikut langkah-langkah dalam clustering menggunakan algoritma k-means pada
aplikasi Rapidminer:
a. Siapkan data set
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Tabel 7. Data set
Kartu Ternak Status Vaksin Rumpun Jenis Kelamin Umur
9205 1 1 2 12
21750 2 1 2 8
21751 2 1 2 8
21749 2 1 2 7
21952 2 1 2 5
60908100 1 1 1 2
60908124 1 1 1 2

Tabel 7. berisi data set atau data yang ingin digunakan untuk melakukan pengolahan data. Data set ini
merupakan data yang telah di transformasi sebagaimana yang dijelaskan pada metedologi penelitian poin pre-
processing.

a. Import data, melakukan import data pada aplikasi rapidminer.

b. Ubah atribut Kartu ternak menjadi id role, caranya adalah:
1. Setelah memilih data yang ingin di import pada proses format your columns
2. Ubah role kartu ternak menjadi id

Gambar 2. Proses mengubah role id pada Kartu Ternak

Gambar 2 merupakan tampilan pada aplikasi rapidminer untuk mengubah role id pada kartu ternak.
3. Finish, simpan data set pada local repository pada aplikasi Rapidminer
Proses pembentukan cluster pada penelitian ini menggunakan data yang sudah ditransformasikan lebih

dahulu. Data ini digunakan untuk mengetahui cluster dengan alat Rapidminer. Pada proses ini digunakan 3

operator yaitu sebagai berikut.

1. Operator multiply digunakan untuk megnhubungkan data dengan beberapat operator. Serta dalam
pengelompokkan data multiply dapat digunakan untuk mengalikan nilai dari beberapa atribut untuk
mendapatkan nilai yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam kelompok yang sesuai.

2. Operator K-Means untuk mengetahui hasil clustering atau pengelompokkan data ke dalam kelompok-
kelompok atau cluster-cluster dalam kelompok-kelompok atau cluster-cluster yang memiliki kesamaan dalam
beberapa atribut.

3. Operator distance claster performance digunakan untuk pengoptimalan serta mengukur kinerja dari model
clustering yang telah dibangun dengan menggunakan data yang telah di-cluster. Operator ini memberikan
informasi tentang seberapa baik cluster-cluster seberapa baik cluster-cluster yang terbentuk dalam model
clustering, dan juga memberikan informasi tentang seberapa baik data-data di dalam cluster tersebut
dikelompokkan.

Retriewe ta st Mitgly Chstering Pertormance

¢ " " ’ " @ ' 1 i
v "t ! 1 |
‘ v - I
v
v Chstering 1) Pertormance ()
" . " % ”
v ” !
4
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- sk

v AR

v

Gambar 3. Permodelan Proses Clsutering Menggunakan K-Means

Pada gambar 3 merupakan proses clustering menggunakan algoritma K-Means pada alat Rapidminer.
Proses pengelompokkan ini melakukan pengujian tiga kali percobaan cluster yaitu cluster 2, cluster 3 dan cluster
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4 dengan menggunakan iterasi maksimal sebanyak 100. Pada proses ini atribut kartu ternak dilakukan perubahan
menjadi role id agar mempermudah dalam perhitungan. Proses perhitungan jarak dari setiap klaster dalam
penentuan optimalisasi sebuah klaster, diperlukan sebuah pengujian validasi.

2@ CENUNNGILE VELLUL (FEHUTdHLE () 2 CENUNNGILEVELLUL (FEHUTdHILE (£)) W CENUINEILE VELLUL (T EHUTTdILE)

Result History B Cluster Model (Clustering)  ExampleSet (Clustering)
? 5 Attribute cluster_0 cluster_1
Description
Status vaksin 1.617 1.654
Rumpun 17.887 1.396
Folder Jenis kelamin 1614 1.751
View Umur 2720 3370
A
Graph

Centroid
Table

Gambar 4. Nilai Titik Centroid

Pada gambar 4 merupakan hasil proses klaster menggunakan Rapidminer yang menampilkan pada model
cluster. Hasil pada proses tersebut yiatu atribut, cluster_0, cluster_1.

3.4 Pengujian dengan Davis Bouldin Index (DBI)

Tahap pengujian yang dilakukan membantu melihat jumlah cluster yang optimal dari hasil komputasi dan
pemodelan cluster. Diuji menggunakan metode Davies-Bouldin Index (DBI). DBI adalah metode untuk menilai
kualitas klaster. Metode ini mengukur seberapa baik suatu cluster data dengan menghitung rasio jarak cluster
terhadap cluster lainnya. [28]. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Davis Bouldin Index (DBI)
sehingga mendapatkan nilai yang paling optimalisasi.

Tabel 8. Hasil Nilai DBI menggunakan K-Means pada Rapidminer

Jumlah klaster Persebaran klaster Nilai DBI

Klaster 0 = 21232

2 Klaster 1 = 48704 0.416
Klaster 0 = 48040

3 Klaster 1 = 6299 0.434
Klaster 2 = 15597
Klaster 0 = 6299
Klaster 1 = 34130

4 Klaster 2 = 13917 0.575

Klaster 3 = 15590

Tabel 8 merupakan hasil pada pengujian cluster dengan menggunakan Davis Bouldin Index (DBI) agar
optimalisasi mendapatakan perolehan nilai dari setiap klaster. K2 mendapatkan nilai 0.416, K3 mendapatkan nilai
0.434 dan K4 mendapatkan nilai 0.575. Dalam melakukan pengujian Davis Bouldin Index (DBI), apabila nilai
yang diperoleh sebuah cluster mendekati 0 maka hasil cluster yang terbentuk semakin baik. Dalam pengujian
Davis Bouldin Index (DBI) yang dilakukan terhadap 3 Klaster, diperoleh klaster yang paling optimal yaitu dengan
nilai DBI 0.416.

3.5 Hasil Klaster

Pada penelitian ini mendapatkan hasil klaster menggunakan algoritma K-Means dengan pengujian menggunakan
Davis Bouldin Index (DBI) pada aplikasi Rapidminer.

Tabel 9. Data Vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku di Provinsi Riau

NO Kartu ternak Status vaksin  Rumpun  Jenis Kelamin Umur Cluster
1 9205 1 1 2 12 Cluster 0

2 21750 2 1 2 8 Cluster 0

3 21751 2 1 2 8 Cluster 0
69933 60906560 1 16 1 1 Cluster 1
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NO Kartu ternak Status vaksin  Rumpun  Jenis Kelamin Umur Cluster
69934 60908084 1 6 2 2 Cluster 0
69935 60908100 1 1 1 2 Cluster 0
69936 60908124 1 1 1 2 Cluster 0

Tabel 9 merupakan persebaran cluster vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku di Provinsi Riau menggunakan
Algoritma K-Means pada K2 dengan menghasilakn total data 69936 mendapatkan rincian sebagai berikut. Klaster
0 Sebanyak 21232 sapi dan Klaster 1 menghasilakan sebanyak 48704 sapi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Riau dengan pengujian ini melalui algoritma k-means dengan bantuan microsoft excel dan aplikasi
Rapidminer untuk membentuk kelompok vaksinasi Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Provinsi Riau. Penelitian
ini menggunakan empat parameter yaitu status vaksin, rumpun, jenis kelamin dan umur. Penelitian ini dilakukan
pengolahan data menggunakan rumus Euclidean Distance menggunakan excel dengan data sampel 10 data, dengan
pengujian sebanyak 2 iterasi saja karena sesuai proses algoritma k-means jika iterasi atau cluster tidak berubah
maka pengujian berhenti. Karena data yang sesungguhnya sangat banyak sehingga dilakukan dengan waktu yang
lama, akhirnya peneliti menggunakan aplikasi rapidminer guna untuk meminimalisir waktu pengolahan data. Hasil
penelitian ini terbenuk 2 cluster dengan nilai DBI sebesar 0.416. Penjelasan hasil cluster sebagai berikut: cluster 1
merupakan hewan ternak dengan tingkat kekebalan tinggi berjumlah 21232 hewan ternak dan cluster 2 merupakan
hewan ternak dengan tingkat kekebalan yang rendah berjumlah 48704 hewan ternak. Besar harapan penelitian ini
dapat dilanjutkan dengan penambahan parameter yang ada, dan menggunakan algoritma clustering lainnya seperti
K-Medoid, Fuzzy C-Means dan lainnya, melakukan pengujian menggunakan tools lainnya yang ada dan data yang
mencakup hewan ternak yang lebih luas. Serta melakukan perbandingan terhadap algoritma, tools dan pengujian
lainnya menggunakan data yang sama.
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